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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkanhasilpenelitian yang 

merupakanjawabandaripertanyaanpenelitiantentangpenerapanself-

regulated learningpesertadidiktunanetra di sekolahinklusi, 

dapatdisimpulkanbahwa FA dan BI bisadikatakansebagaiself-

regulated learners, karenamerekamenggunakan 14 strategiself-

regulated learning yang dikemukakanoleh Zimmerman.Temuan 

yang khasadalahkeduasubjekmencatatmenggunakanhandphone, 

sertaseringnyamencarimateri di internet 

untukmelengkapibahanpelajaran. 

Padaaspekfungsi personal (personal function), FA dan BI 

memilikiinisiatifbaikuntukmelakukanpengaturankembalimateripela

jaran.Selainitu, 

merekamenentukantujuanjangkapendekataujangkapanjangdalamme

nentukantujuanakademisnya, Kemudian, 

merekafamiliardenganmengetahuibagaimanamenggunakansuatuser

istrategikognitifsepertilatihan, elaborasi, 

danstrategipengorganisasian. 

Dalammengoptimalkanfungsitingkahlaku (behavioral 

function) sangatterlihatdimana FA dan BI 

mampumengetahuibagaimanamembuatdanmembangunlingkungan

belajar yang baik, sepertipencarianbantuandari guru, 

temansekelasataureaderketikamenemuikesulitan.Kemudian, 

merekamampumengevaluasipembelajarannyasendiri.Selainitu, 

merekamemilikimotivasidiri yang tinggi. 

Padaaspekfungsilingkungan (environmental function), 

diantaranyapadasaatpencarianinformasibaikdarisumber-

sumbersosialsepertitemansekelas, guru, kakakataureader, 

ataupundarisumbernon-sosialseperti internet (e-

book)danbukusumberlainnya yang 

dipinjamdariperpustakaan.Kemudianmerekaselalumembuatcatatan

dalamhandphonedanmemonitordirisendirisehinggamerekamampu

mencapaitujuan yang 
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telahditetapkan.Dalampemilihantempatbelajar, 

merekamengetahuibagaimanamembuatdanmembangunlingkunganb

elajar yang baik. 

Hambatan yang 

dialamipesertadidiktunanetraketikamenghadapimasalahbelajaradala

hkesulitandalammatapelajaranmatematika, karenaproses 

pembelajaran yang disamakandenganpesertadidik yang 

awas.Kemudian, 

menemuikesulitandalammemahamimateripelajarandanmengaturwa

ktuantarabelajardanolahraga, 

sehinggawaktubelajarterpapasolehjadwallatihan.Apabilasuasana di 

kelasgaduhpadasaatpembelajarandan yang terakhiradalahjika rasa 

malasbelajarsudahmuncul. 

Cara mengatasihambatan yang 

dilakukanpesertadidikdalammatapelajaranmatematikaadalahberusa

hamencarijalankeluar, mencarireader yang 

bisamenjelaskanmateritentangmatapelajaranmatematika, 

ataumeminimalisirhambatantersebutdenganmemintatugas lain dari 

guru yang bersangkutan. 

Ketikamenemuikesulitandalammemahamimateri, 

caramengatasinyadenganbertanyalangsungkepada guru, 

temanataumencarijawabansendiri. Selainitu,dalammengatasi rasa 

malasbelajardengancaramemotivasidiri. 

Kemudianmengatasisuasanagaduh di 

kelasdengancaratetapmemfokuskankonsentrasipadaapa yang 

sedangdijelaskanoleh guru.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkankesimpulan yang telahdikemukakan di atas, 

makapenelitidapatmemberikanrekomendasiberkaitandenganhasilpe

nelitian yang diperoleh, sebagaiberikut: 

1. Bagipesertadidiktunanetra, 

diharapkanjanganmenjadikanhambatansebagaihalangandalam

belajardanberprestasi, karenadenganmenggunakanself-

regulated yang tepatdalambelajar, pesertadidiktunanetra pun 

dapatmeraihprestasi yang diinginkan.  
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2. Bagi guru, diharapkandapatmemberikanpengajaran yang 

tepatbagipesertadidiktunanetrasalahsatunyadenganmenggunak

an media pembelajaran yang 

konkritpadasaatpembelajaranmatematika,sepertikubus, balok, 

prisma, dan lain sebagainya, 

sehinggamerekadapatlebihmudahdalammemahamimateri 

yang diberikan.  

3. Bagisekolah, 

sebagaisaranaedukasidiharapkanuntukkedepannyadapatmenda

tangkan guru 

pembimbingkhususjikaterdapatpesertadidiktunanetra agar 

dapatmemberikanpengajarandanfasilitaspembelajarandengan

maksimalsesuaidengankebutuhanpesertadidiktunanetra.  

 


